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ABSTRAK

'Yuni Sartika Sinaga 032019056.2023

Gambaran Kesehatan mental pada mahasiswa yang sedang Menyusun skripsi di
:STIKes Santa Elisabeth Medan

Prodi S1 Keperawatan 2023

Kata kunci ; Kesehatan mental

| (Xix + 55 + lampiran)

.Maha3|swa merupakan kelompok yang baru saja memasuki( usia dewasa.
Kesehatan mental anak dan remaja dapat mempengaruhi_masa, depan dirinya
sendiri sebagai individu, dan berdampak pada keluarga “hingga masyarakat'
'Tu1uan penelitian ini adalah untuk mengetahui Gambaran-Kesehatan mental pada
mahasiswa yang sedang Menyusun skripsi di STIKés Santa Elisabeth Medan.
Desain penelitian ini adalah desain deskriptif. Sampel penelitian ini adalah
imahasiswa S1 Keperawatan STIKes Santa Elisabeth;Medan sebanyak 80 dengan
teknik total sampling. alat ukur penelitian ini. menggunakan kuesioner Kesehatan:
.mental Hasil penelitian didapatkan .sebanyak 49 mahasiswa (61%) tidak:
'mengalaml gangguan Kesehatan mental,"dan 31 mahasiswa (39%) mengalami:
gangguan Kesehatan mental. Diharapkan)penelitian ini dapat menjadi masukan
untuk mahasiswa agar dapat menyesuaikan dirinya dilingkungan yang baru.

Daftar Pustaka 2018-2023
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ABSTRACT

'Yuni Sartika Sinaga 032019056.2023

/An overview of mental health in students who are compiling their thesis at
:STIKes Santa Elisabeth Medan

study program: S1 Nursing

:Keywords: Mental health

.College students are a group that has just entered adulthood. The mental health of
children and adolescents can affect their own future as individuals,.andshave an
impact on families and society. The purpose of this study is to find-out the.
description of mental health in students who are writing their_thesis-at STIKes
'Santa Elisabeth Medan. The research design is a descriptive design. The sample of
this study are 80 Bachelor of Nursing STIKes Santa Elisabeth. Medan students,
.Wlth a total sampling technique. The measuring tool for-this ‘study uses mental
health questionnaire. The results of the study find that.49.students (61%) do noﬂ
experience mental health disorders, and 31 students (39%) experienced mentall
'health disorders. It is hoped that this research canbe input for students so that theyi
can adapt to a new environment.

Bibliography 2018-2023
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kesehatan mental merupakan hal yang sangat penting bagi individu karena:

berkontribusi terhadap kesehatan tubuh dan kesejahteraan secara menyeluruh,

iberdasarkan penelitian yang dilakukan pada mahasiswa didapatkan data /bahwa

isebagian mahasiswa mengalami masalah kesehatan mental emosional. Masalah;
1

'kesehatan mental di era modern saat ini dapat timbul karena berbagai tekanan di
idalam kehidupan. Mahasiswa merupakan kelompok yang baru saja memasuki usiai

idewasa. Mereka sering menghadapi tekanan dan kebingungan dalam hal studi,i

ikeluarga, dan aspek lainnya (Sari & Susmiatin, 2023).

1
1
i Mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi‘menemukan beberapa kendala antara;
1 1

lain: pengerjaan skripsi yang membosankan, proses pengumpulan data yang Iama,i

ikesulitan dalam menuliskan~, ide dalam bentuk tulisan, kesulitan dalami

imengalokasikan waktu_antara menulis skripsi dengan kegiatan lain misalnya:
ibekerja dan kurangnya keterampilan berbahasa inggris (Rahadiansyah & Chusairi,!

2021).

Kesehatan mental anak dan remaja dapat mempengaruhi masa depan:

dirinya” sendiri sebagai individu, dan berdampak pada keluarga hingga
imasyarakat. Untuk mengetahui kesehatan mental anak, penting untuk melihat

ifaktor dalam diri anak, keluarga dan lingkungan. Faktor dalam diri anak sepertii
faktor genetik, temperamen, dan kesehatan fisik perlu diamati. Faktor darii

ikeluarga meliputi pola asuh orang tua serta kelekatan anak terhadap orang tua

STIKes Santa Elisabeth Medan 1
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'memperlihatkan bahwa anak-anak perlu membangun ikatan yang aman dengan:

ipengasuh utama mereka di masa kecil. Ikatan yang aman ini penting untuki

'membangun kepercayaan dan rasa amn. Dengan adanya kedua hal tersebut,.

imereka dapat belajar dan melakukan eksplorasi terhadap dunia di sekitar merekau

'dengan percaya diri dan tanpa ketakutan yang berlebihan. (Alini & Melsyalla

12022)

Mahasiswa merupakan suatu nama yang disandang oleh seseorang yang;

perguruan tinggi. Seorang mahasiswa memiliki ~peranan” penting dalami

isedang menempuh pendidikan pada suatu program studi terténtu di suatu

:memperdalam dan mengembangkan diri di, dalam, bidang keilmuan yang.

iditekuninya, sehingga nantinya memiliki kemampuan untuk memikul tanggungi
\jawab intelektualnya. Seorang mahasiswa di dalam suatu perguruan tinggi dituntut

'untuk segera mungkin menyelesaikan masa studinya. Pada umumnya di akhir

imasa studi, seorang mahasiswadiberi tugas akhir atau bisa juga disebut dengani

iskripsi.  Skripsi hendaknya dapat memberikan sumbangan nyata untuki

'menemukan kebenaran, artinya berusaha untuk mendapatkan sesuatu sebagai

:sumbangan nyata untuk menguji kebenaran ilmu pengetahuan. Pada kenyataani

.yang ada, justru umumnya perjalanan studi mahasiswa menjadi tersendat- sendat

atau terhambat ketika menyusun skripsi (Kurniawan, 2021)

Penelitian yang dilakukan pada para remaja di Cina dalam kurun waktu 20:

ihlngga 30 tahun terakhir didapatkan data bahwa terdapat peningkatan masalah
ikesehatan mental remaja dari hari ke hari. Laporan tersebut menyatakan bahwaé

terdapat 11 % remaja mengalami gangguan psikologis ringan hingga sedang,

STIKes Santa Elisabeth Medan
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'sedangkan 2-3% mengalami gangguan kesehatan mental yang buruk. disebutkan:

ibahwa 35% mahasiswa di Sumatera Utara mengalami stres akibat tugas yangi

'menumpuk atau tekanan dari sekitar Kesehatan mental pada kalangan remajai

tergolong cukup tinggi di Indonesia. Hal ini dikarenakan pada fase ini, remajai

‘masih memiliki emosi yang belum stabil dan belum memiliki kemampuan yang:

ibaik dalam memecahkan masalah. Prevalensi gangguan mental emosional sepertii
idepresi dan cemas pada penduduk berusia lebih dari 15 tahun di Indonesiai

imengalami peningkatan dari 6,0 menjadi 9,8 per 1000 penduduk (Sari &

\Susmiatin, 2023).

Berbagai fenomena kesehatan mental yang dialami” mahasisiwa akhir saat;

menyusun skripsi terbukti dapat berakhir pada“akibat yang sangat fatal yaitui

bunuh diri, hal ini disebabkan karena buruknya kesehatan mental yangi

mengakibatkan frustasi berlebihan-dalam menyusun skripsi. menyatakan stress:

idapat menimbulkan depresi;. cemas berlebihan, sulit tidur, prestasi akademik!

\menurun, penggunaanobat-obatan terlarang, tidak percaya diri, beresiko terkena
\gangguan kejiwaan; Sefta memiliki ide dan upaya untuk bunuh diri. Dalam sebuah:

isurvei, kdrang Tebih 15.000 mahasiswa, dimana 18% mahasiswa mengatakan

ipernah memikirkan untuk mencoba bunuh diri dan 8% mengatakan pernahi

melakukan bunuh diri setidaknya sekali. Mahasiswa semester akhir seringi

mengalami berbagai masalah kesehatan mental, seperti mengalami depresi, timbul:

ikecemasan, adanya rasa takut, dan lain sebagainya. Dimana masalah kesehatan

mental ini sering kali dialami oleh seluruh mahasiswa di Perguruan Tinggi. Jikai

masalah tersebut tidak diatasi, maka akan menimbulkan berbagai permasalahan:
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'vang lebih berat dan membutuhkan waktu yang lama dalam proses:

ipenyembuhannya (Lestari, 2022).

Dalam memelihara kesehatan mental individu harus tampil sebagai pribadii

ibermoral dan religius serta kecakapan sosial, memerlukan integrasi dan
1

ipengendalian diri, meningkatkan pengetahuan diri, meningkatkan realisasi dan:

ipotensi diri, membutuhkan konsep diri dan harga diri yang sehat, memélihara;

istabilitas mental, menanamkan kebiasaan yang baik, kemampuan beradaptasi,i

imampu mengatasi konflik mental, dan kematangan pemikiran dan emosionalitas:

(K & Dewi Aisyah, 2021).

Berdasarkan survei yang saya lakukan pada bulan maret kepada 5 orang:
imahasiswa sarjana keperawatan yang sedang ‘Menyusun skripsi dan mahasiswai

yang mengalami sulit berkonsentrasi“ada, 4rorang mahasiwa, mahasiswa yang;
iyang mengalami susah tidur ada 4.orang mahasiswa, mahasiswa yang menangis!

'lebih sering ada 2 orang, mahasiswa yang mengalami kehilangan nafsu makan:

yaitu ada 5 orang mahasiswa, dan mahasiswa yang yang mengalami pekerjaani

isehari hari terganggu ada 3 orang mahasiswa.

1.2. . “ Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah di atas, maka perumusan masalah dalam penelitian;
1

ini adalah Kesehatan mental Pada mahasiswa yang menyususn skripsi. Peneliti

ingin mencari tau gambaran Kesehatan mental yang di alami pada mahasiswa

yang sedang Menyusun skripsi.
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11.3  Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan umum

Penilitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran Kesehatan mental
Pada mahasiswa yang menyusun skripsi di STIKes Santa Elisabeth Medam tahun

2023.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat teoritis

Untuk menambah pengetahuan dan informasi tentang gambaran Kesehatan:

mental pada mahasiswa yang sedang Menyusun skripsi, di\STIKes Santa Elisabet
Medan
1.4.2 Manfaat praktis

1. Manfaat bagi mahasiswa

Hasil dari penelitian ini akan diharapkan sebagai salah satu sumber:
pengetahuan lebihCdalam mengenai gambaran Kesehatan mental pada
mahasiswa

2. Manfaat bagi institusi

Hasil' penelilitian ini akan diharapkan sebagai salah satu menambah:

pengetahuan untuk informasi mengenai Kesehatan mental pada mahasiswa:

3. Manfaat bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman dan referensi untuk:

penelitian selanjutnya terutama tentang gambaran kesehatan mental pada

mahasiswa yang sedang menyusun skripsi.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Mahasiswa

121.1 Definisi Mahasiswa

Mahasiswa adalah siswa yang berhasil menyelesaikan jenjang Pendidikan di:

isekolah menengah atas dan akan melanjutkan Pendidikan ke universitas sesuai:

minat dan bakat yang dimiliki oleh siswa tersebut. Mahasiswamerupakan:

iseseorang yang sedang menempuh atau menjalani pendidikan.tinggi di sebuahi

iperguruan tinggi seperti sekolah tinggi, akademi, dan yang paling umum adalahi

universitas. (antariksawan wayan, 2021)

Mahasiswa tingkat akhir adalah mahasiswa yang sedang dalam proses'
mengerjakan skripsi sebagai syarat kelulusan.  Mahasiswa tingkat akhir
diharapkan Menyusun karya ilmiah dari penelitian yang dilakukan. Proses
penyusunan skripsi dilakukan secara dimaksudkan agar mahasiswa dapat mandiri
dalam pemecaha masalah terhadap penelitian yang dilakukan, namun tidak sedikit
mahasiswa dalam proses penyusunannya mengalami kesulitan. Adanya kesulitan
saat melakukan penyusunan skripsi menimbulkan tekanan pada mahasiswa.

(budiyanti,2022)

;2.2 Kesehatan Mental

22.2.1 Definisi Kesehatan mental

Sehat menurut World Health Organization (WHO) adalah suatu keadaan:

dimana tidak hanya terbebas dari penyakit atau kelemahan, tetapi juga adanya:

ikeseimbangan antara fungsi fisik, mental, dan sosial. (Jacob & Sandjaya, 2018).5
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'kesehatan menurut undang-undang kesehatan No. 36 tahun 2009 adalah keadaan:

isehat, baik secara fisik, mental, spritual maupun sosial yang memungkinkan setiapi

iorang untuk hidup produktif secara sosial dan ekonomis. (L. saparina titi, 2023)

Kesehatan mental merupakan kondisi dimana individu terbebas dari:

berbagai jenis gangguan jiwa serta dapat menjalankan aktivitas secara normal,

khususnya dalam menghadapi permasalahan di dalam hidupnya. Dalam

mewujudkan kesehatan menyeluruh, kesehatan mental merupakan aspek pentingi

dan komponen dasar dari kesehatan. Sehatnya mental ditandaivdengan adanyai

perkembangan fisik, intelektual dan emosional yang optimal dan selaras dengan:

kehidupan sosial. Menyadari potensi, mampu mengatasi tekanan hidup, produktif;,
idan dapat berkontribusi dalam suatu komunitas merupakan perwujudan darii

sehatnya menta.(Suwijik & A’yun, 2022)

2.2.2 Indikator Kesehatan Mental
a) Gejala Kognitif

Kemampuan-kognitif adalah keterampilan berbasis otak yang diperlukan:

untuk melakukan tugas apapun dari yang sederhana hingga yang paling kompleks.

Perkembangan ‘kognitif berfokus pada keterampilan berpikir, termasuk bel- ajar,

'pemecahan masalah, rasional, dan mengingat. Perkembangan keterampilan

ikognitif berhubungan secara langsung dengan perkembangan keterampilani

ilainnya, termasuk komunikasi, motorik, sosial, emosi, dan keterampilani

adaptif.(Basri, 2018)

Kemampuan kognitif berkaitan dengan kemampuan menguasai suatu ilmu

ipengetahuan dan teknologi. Pada dasarnya kemampuan kognitif diperoleh karena;
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'adanya proses belajar. Faktor yang menonjol dalam membentuk kemampuan:

ikognitif adalah faktor pembentukan lingkungan alamiah dan lingkungan yangi

idibuat.(Uno B. Hamzah, 2022)

yang menunjukkan kemampuan intelektual atau fungsi berpikir individu.
Kemampuan kognitif dibagi menjadi dua bagian, yaitu:

1.

Kemampuan kognitif merupakan karakteristik kemampuan psikologis

Kemampuan Potensial
Atribut potensial adalah potensi individu yang dibentuk “oleh faktor:

lingkungan yang mandiri, tetapi berkembang dalam:.bentuk’kinerja hanya jika:

diberikan stimulasi dari lingkungan dan pelatihan.,Salah satu bentu potensii

kognitif adalah kapasitas intelektual dalam/ pemecahan masalah yang biasai
disebut dengan Intelijen. Bentuk spesialisasi lain, seperti bakat verbal, bakat
mekanik, bakat artistik, dll. Bakat potensial ini biasanya stabil.

Kemampuan Aktual

Karakteristik aktual-merupakan hasil realisasi keberhasilan perusahaan berupa

kinerja aktualvyang dapat ditunjukkan individu atau biasa disebut dengani

prestasi individu. Properti aktual ini dapat berubah secara signifikan dari:

waktu'ke waktu karena dipengaruhi oleh banyak faktor. Tes kognitif, jugai

dikenal sebagai tes kinerja, yaitu serangkaian tes yang ketika diterapkan padai

orang yang diuji, merespons dengan sebaik mungkin. Jawaban peserta tes ini

dinilai benar dan salah dan prosesnya selalu dibatasi oleh waktu, tidak sepertii
tes non-kognitif yang tidak pernah memiliki batas waktu. (wicaksono andri

2022)
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Ranah kognitif berkaitan dengan kemampuan berfikir, mengetahui dan:

imemecahkan masalah. Ranah kognitif menurut Bloom dalam Ratumanan,

idibedakan dalam 6 (enam) tingkatan sederhana sampai dengan yang palingi

kompleks yaitu:

a. Pengetahuan (knowledge), meliputi kemampuan ingatan ten- tang hal yang;

telah dipelajari dan tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan ini meliputii

fakta, peristiwa, pengertian, kaidah teori, prinsip dan metode yangi

diketahui. Pada saat dibu- tuhkan pengetahuan yang, disimpan dalami

ingatan dipang- gil kembali (recall) atau mengenalkembali (recognition),!

merupakan proses mental membawa kembali pengetahuan dalam ingatan.

. Pemahaman (comprehension), yaitu meliputi kemampuan menangkap arti

dan makna dari hal yang dipelajari:Ada tiga sub kategori dari pemahamani

yaitu:

1) Translasi, kemampuan mengubah data dalam satu bentuk kebentuk:
yang lain.

2) Interpretasi, yaitu kemampuan untuk merumuskan. pandangan baru

3)“Ekstrapolasi, yaitu kemampuan meluaskan trend diluar data yang

diperoleh

penerapan (application), meliputi kemampuan menerapkan metode dan:

kaidah untuk menghadapi masalah yang nyata dan baru, misalnya

. . 1
menggunakan rumus, teorema atau metode kerja dalam menyelergikan:
1

suatu masalah dan kemampuan untuk memilih dan menggunakannyai

dalam situasi yang sesuai.
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d. Analisis (analysis), merupakan kemampuan membagi struktur informasi
menjadi komponen-komponennya sehingga menjadi jelas dan nyata.
Analisis menekankan pada peng- uraian materi menjadi komponen-
komponennya, penemuan relasi antar komponen dan pengamatan

organisasi komponen komponen

e. Sintesis (synthesis), merupakan kemampuan mengkom- binasikan elemen-!

elemen untuk membentuk struktur atau system tertentu. Dilihat dari segi:

produknya, dapat dibedakan menjadi:

2) Mengembangkan rencana dan sejumlah aktivitas

3) Menurunkan sekumpulan relasi-relasi abstrak

f.  Evaluasi (Evaluation), meliputi-kemampuan membentuk pendapat tentang;

sesuatu, merupakan aspek kognitif tingkat tertinggi yang melibatkan semu:

aspek ranah kognitif. (Akhir muhammad, 2022)

Adapun Gejala kognitif seperti, menghawatirkan segala macam masalah yang

mungkin terjadi,ssulit berkonsentrasi atau mengambil keputusan, khawatir,

1) Memproduksi komunikasi unik
kesulitantidur “&tau insomnia, tidak fokus terhadap masalah yang akan:

disefesaikan dalam menghadapi ujian, kesulitan dalam membaca dan memahami:

ipertanyaan ujian, kesulitan berpikir secara sistematis, kesulitan mengingat kata

ikunci dan konsep saat menjawab pertanyaan, dan mental blocking atau tidak bisa

iberpikir dengan tenang. (Alficandra, 2021)
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'b) Gejala Cemas

kecemasan antara lain:

c) Gejala,Depresi

Menurut Kholil Lur Rochman mengemukakan beberapa gejala-gejala dari:

a. Ada saja hal-hal yang sangat mencemaskan hati, hampir setiap kejadian:

menimbulkan rasa takut dan cemas. Kecemasan tersebut merupakan:

bentuk ketidak beranian terhadap hal-hal yang tidak jelas.

. Adanya emosi-emosi yang kuat dan sangat tidak stabil. Suka marah dani

sering dalam keadaan exited (heboh) yang memuncak, ‘sangat irritable,
akan tetapi sering juga dihinggapi depresi.

Diikuti oleh bermacam-macam fantasi, delusi, ilusi, dan delusion oft

. Sering merasa mual dan muntah-muntah, badan terasa sangat lelah,

persecution (delusi yang dikejar-kejar).
banyak berkeringat, gemetar, dan seringkali menderita diare.

Muncul ketegangans dan "~ ketakutan yang kronis yang menyebabkan;

tekanan jantung“menjadi sangat cepat atau tekanan darah tinggi (Irdai

sari,2020):

Gejala depresi adalah kumpulan dari perilaku dan perasaan yang secara;

spojfik dapat dikelompokkan sebagai depresi. Namun yang perlu diingat, setiapi

orang mempunyai perbedaan yang mendasar, yang memungkinkan suatu peristiwa:

atau perilaku dihadapi secara berbeda dan memunculkan reaksi yang berbeda:

antara satu orang dengan yang lain. Gejala-gejala depresi ini bisa kita lihat darii
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'tiga segi, yaitu gejala dilihat dari segi fisik, psikis, dan sosial. Secara lebih:

ijelasnya, kita lihat uraian tersebut.

1. Gejala Fisik

Menurut beberapa ahli, gejala depresi yang kelihatan ini mempunyai

rentangan dan variasi yang luas sesuai dengan berat ringannya depresi yang

idialami. Namun secara garis besar ada beberapa gejala fisik umum yang relatif]

'mudah dideteksi. Gejala itu seperti:

a. Gangguan pola tidur. Misalnya, sulit tidur, terlalu_banyak™ atau terlalu
sedikit tidur. i

b. Menurunnya tingkat aktivitas. Pada umumnya, orang yang mengalami;

depresi menunjukkan perilaku yang pasif;,.menyukai kegiatan yang tidaki

melibatkan orang lain seperti menonton TV, makan, dan tidur.

c. Menurunnya efisiensi kerja. Penyebabnya jelas, orang yang terkena

depresi akan sulit memfokuskan perhatian atau pikiran pada suatu hal, atau

pekerjaan. Sehingga, ‘mereka juga akan sulit memfokuskan energi padai
hal-hal prioritas. Kebanyakan yang dilakukan justru hal-hal yang tidak

efisien.dan tidak berguna, seperti misalnya ngemil, melamun, merokok:

terus- menerus, sering menelepon yang tak perlu. Yang jelas, orang yangi

terkena depresi akan terlihat dari metode kerjanya yang menjadi kurangi

terstruktur, sistema- tika kerjanya jadi kacau atau kerjanya jadi lamban.

d. Menurunnya produktivitas kerja. Orang yang terkena depresi akan:

kehilangan sebagian atau seluruh motivasi kerjanya. Sebabnya, ia tidaki

lagi bisa menikmati dan merasakan kepuasan atas apa yang dilakukan
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2. Gejala Psikis

Anda ada yang mempunyai tanda-tanda seperti di bawabh ini:

Perhatikan baik-baik gejala psikis di bawah ini, apakah Anda atau rekan:

a. Kehilangan rasa percaya diri. Penyebabnya, orang yang mengalami

depresi cenderung memandang segala sesuatu dari sisi negatif, termasuk

- - - - - . - - - !
menilai diri sendiri. Pasti mereka senang sekali membandingkan antara;

dirinya dengan orang lain. Orang lain dinilai lebih sukses, pandai,i

beruntung, kaya, lebih berpendidikan, lebih berpengalaman, Iebihi

diperhatikan oleh atasan, dan pikiran negatif lainnya.

Sensitif. Orang yang mengalami depresi senang sekali mengaitkan segala;

sesuatu dengan dirinya. Perasaannya" sensitif sekali, sehingga sering:

peristiwa yang netral jadi dipandang dari sudut pandang yang berbeda olehi
mereka, bahkan disalahartikan. Akibatnya, mere ka mudah tersinggung,!

mudah marah, perasa; curiga akan maksud orang lain (yang sebenarnyai

tidak ada apa-apa), mudah sedih, murung, dan lebih suka menyendiri.

Merasa diri tidak berguna. Perasaan tidak berguna ini muncul karena:

mereka merasa menjadi orang yang gagal terutama di bidang atau!

1
lingkungan yang seharusnya mereka kuasai. Misalnya, seorang manajer,
1

mengalami depresi karena ia dimutasikan ke bagian lain. Dalami
persepsinya, pemutasian itu disebabkan ketidakmampuannya dalam:

bekerja dan pimpinan menilai dirinya tidak cukup memberikan kontribusi

se- suai dengan yang diharapkan.
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d. Perasaan bersalah. Perasaan bersalah terkadang tim- bul dalam pemikiran:

orang yang mengalami depresi. Mereka memandang suatu kejadian yangi

menimpa dirinya sebagai suatu hukuman atau akibat dari kegagalani

mereka melaksanakan tanggung jawab yang seharusnya dikerjakan.
Banyak pula yang merasa dirinya menjadi beban bagi orang lain dan
menyalahkan diri mereka atas situasi tersebut.

e. Perasaan terbebani. Banyak orang yang menyalahkan orangs lain atas:

1
kesusahan yang dialaminya. Mereka merasa terbeban berat karena merasa

3. Gejala sosial

-

Jangan heran jika masalah depresi yang\berawal dari diri sendiri pad

akhirnya memengaruhi lingkungan dan pekerjaan (atau aktivitas rutin lainnya).

Bagaimana tidak, lingkungan tentu akan bereaksi terhadap perilaku orang yang

depresi tersebut yang pada. umumnya negatif (mudah marah, tersinggung,i

menyendiri, sensitif, mudah” letih, mudah sakit). Problem sosial yang terjadii

biasanya berkisar»pada masalah interaksi dengan rekan kerja, atasan, atau

terlalu dibebani tanggung jawab yang berat.

bawahan.“Masalah ini tidak hanya berbentuk konflik, namun masalah lainnya juga:

iseperti perasaan minder, malu, cemas jika berada di antara kelompok dan merasa;

itidak nyaman untuk berkomunikasi secara normal. Mereka merasa tidak mampu:

iuntuk bersikap terbuka dan secara aktif menjalin hubungan dengan lingkungan

isekalipun ada kesempatan.(Lumonggalubis Namora, 2016)
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id) Gejala Somatik

Gejala somatik merupakan gangguan pernafasan atau gangguan anggota!

itubuh seperti jantung berdebar, berkeringat, tekanan darah meningkat, dani

igangguan pencernaan, bahkan terjadi kelelahan dan sampai pingsan Ditandaii

idengan pasien merasa lemah, keteganggan otot, sensasi panas dingin, keringat

ibuntat, serta tangan gemetar(Purba Deasy Handayani, 2021)

ie) Gejala Penurunan Energi

Penurunan energi biasanya ditandai dengan merasa_mudah~Lelah, tidak

bergairah, dan susah untuk berfikir dan berkonsentrasi. (deasy handayani:

purba,2021)

2.2.3 Karakteristik Kesehatan Mental

Karakteristik kesehatan mental dapat dilihat dari ciri-ciri mental yangi

sehat. Berikut ini merupakan ciri=ciri mental yang sehat yakni:

1. Terhindar dari gangguan jiwa.

Terdapat 2 Kondisi kejiwaan yang terganggu yang berbeda satu sama lain,)

imenurut Darajat (Daradjat 1975) yaitu gangguan jiwa (neurose) dan penyakit jiwai
(psikose). Ada perbedaan diantara dua istilah tersebut. Pertama, neurose masih

imengetahui dan merasakan kesukarannya, sementara psikose tidak, individu:

idengan psikose tidak mengetahui masalah/kesulitan yang tengah dihadapinya.

iKedua, kepribadian neurose tidak jauh dari realitas dan masih mampu hidup
idalam realitas dan alam nyata pada umumnya, sedangkan kepribadian psikose

iterganggu baik dari segi tanggapan, perasaan/emosi, serta dorongan-dorongannya,

isehingga individu dengan psikose ini tidak memiliki integritas sedikitpun dan!
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hidup jauh dari alam nyata. Mental yang sehat adalah mental yang terhindar baik:

idari gangguan mental, maupun penyakit mental. Dalam hal ini, individu dengani

:mental yang sehat, mampu hidup di alam nyata dan mampu mengatasi masalah

iyang dihadapinya.

12, Mampu menyesuaikan diri (self adjustment)

Adalah proses dalam memperoleh/pemenuhan  kebutuhan (needsi

satisfaction), sehingga individu mampu mengatasi stres, konflik, frustasi, sertani

imasalah-masalah tertentu melalui alternatif cara-cara tertentu: ‘nyesuaikan diri.
1

iSeseorang dapat dikatakan memiliki penyesuaian diri yang.baik apabila ia mampu:

imengatasi kesulitan dan permasalahan yang dihadapinya, secara wajar, tidak

1
merugikan diri sendiri dan lingkungannya, dan sesuai dengan norma sosial dan:

1
1
1
| |
1

ragama.

13.  Mampu memanfaatkan potensi-secara maksimal

Selain mampu menghadapi” permasalahan yang dihadapi dengan berbagai

alternatif solusi pemeeahannya, hal penting lainnya yang merupakan indikasii

'sehat secara, mental ’ adalah secara aktif individu mampu memanfaatkan:

ikelebihannya. Yaitu dengan cara mengeksplor potensi semaksimal mungkin.!

Memanfaatkan potensi secara maksimal dapat dilakukan dengan keikut sertaan

secara aktif oleh individu dalam berbagai macam kegiatan yang positif sertai

ikonstruktif bagi pengembangan kualitas dirinya. Misalnya dengan kegiatan belajar:

\di rumah, sekolah, atau lingkungan masyarakat, bekerja, berorganisasi, olahraga,:

ipengembangan hobi serta kegiatan-kegiatan positif lainnya yang mampui

ieksplorasi potensi masing-masing individu.
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14, Mampu mencapai kebahagian pribadi dan orang lain

Poin ini dimaksudkan pada segala aktifitas individu yang mencerminkan:

untuk mencapai kebahagiaan bersama. Individu dengan mental yang sehati

menunjukkan perilaku atau respon terhadap situasi dalam memenuhi

ikebutuhannya, dengan perilaku atau respon positif. Respon positif tersebut:
iberdampak positif pula baik bagi dirinya sendiri maupun orang lain. lagian pribadii

idan orang lain Tidak mengorbankan hak orang lain demi kepentingan diri sendiri,i

iserta tidak mencari kesempatan/keuntungan diatas kerugian orangHain, merupakani
ibagian dari pencapaian kebahagiaan pribadi dan orang-lain.” Individu dengan:
igambaran diatas selalu berupaya untuk mencapai kebahagiaan bersama tanpaj

imerugikan diri sendiri dan orang lain. (shintania debby, 2022)

2.2.4 Prinsip-prinsip Kesehatan Mental

Prinsip-prinsip dalam memahami Kesehatan Mental, meliputi tiga hal:

'diantaranya:

1 Prinsip-prinsip berdasarkan sifat manusia
2 Prinsip yang berdasarkan hubungan manusia dengan lingkungan
3 Prinsip yang berlandaskan hubungan individu dengan Tuhan
1. Prinsip-prinsip berdasarkan sifat manusia

Prinsip dalam memahami kesehatan mental berdasarkan sifat manusiai
terdapat 11 prinsip, yaitu:

1. Kesehatan dan penyesuaian mental merupakan bagian yang tidak terlepas

dari kesehatan fisik dan kesatuan organisme.
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2. Perilaku manusia harus sesuai dengan sifat manusia sebagai individu yang;

memiliki moral, intelektual, sosial, emosional dan religius dalam rangka!

memelihara kesehatan mental dan penyesuaian yang baik.

Kesehatan dan penyesuaian mental memerlukan integrasi dan

pengendalian diri berupa pengendalian pemikiran, imajinasi, perilaku,

hasrat, dan emosi.

Individu harus memperluas pengetahuan tentang pribadi masing--masing;

untuk mencapai dan memelihara kesehatan serta penyesuaian mental.
Kesehatan mental memerlukan konsep diri yangrsehat yaitu penerimaan
diri dan usaha yang realistis terhadap status atau harga diri.

Individu harus meningkatkan pemahaman‘dan penerimaan diri secara terus:

menerus dan memperjuangkah peningkatan serta realisasi diri untuk:

mencapai kesehatan dan penyesuaian mental.

Stabilitas mental danspenyesuaian yang baik memerlukan pengembangan;
diri seseorang ‘secara berkelanjutan terkait kebaikan moral yang palingi
tinggi, meliputi: hukum, moral, kebijaksanaan, ketabahan, kerendahan:

hati, keteguhan hati, dan penolakan diri.

Seseorang harus menanam dan mengembangkan kebiasaan yang baik

untuk mencapai dan memelihara kesehatan serta penyesuaian mental.

Stabilitas dan penyesuaian mental menuntut kemampuan adaptasi dalam

perubahan situasi maupun perubahan kepribadian.
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10. Perjuangan untuk mencapai kematangan dalam pemikiran, keputusan,:

emosionalitas dan perilaku dibutuhkan dalam kesehatan dan penyesuaiani
mental.
11. Kesehatan dan penyesuaian mental memerlukan pembelajaran seseorang

dalam mengatasi konflik mental, kegagalan dan ketegangan yang muncul

secara efektif dan sehat.
2. Prinsip yang berdasarkan hubungan manusia dengan lingkungan
Prinsip dalam memahami kesehatan mental berdasarkan hubungani
manusia dengan lingkungan ada 3 yaitu:
1. Kesehatan dan penyesuaian mental tergantung pada hubungani

interpersonal yang sehat, terutama.dalam kehidupan keluarga.

2. Penyesuaian yang baik tan' kedamaian fikiran tergantung pada:

kecukupan dalam kepuasan bekerja.

3. Kesehatan dan penyesuaian mental memerlukan sikap yang realistisi
dalam menghadapi kenyataan tanpa distorsi dan obyektif.

3. Prinsip yangberlandaskan hubungan individu dengan Tuhan
prinsip. dalam memahami kesehatan mental berdasarkan hubungani
individu dengan Tuhan ada 2, yaitu:
1. Seseorang perlu mengembangkan kesadaran atas kenyataan bahwai

dirinya yang menentukan setiap tindakan yang mendasar untuk

mencapai stabilitas mental.

2. Kesehatan mental dan ketenangan hati membutuhkan hubungan yang,

kontiniu antara manusia dengan Tuhan. (kartikasari M.nur dewi, 2022)§
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12.2.5 Tujuan & Fungsi Kesehatan Mental bagi Kehidupan Individu

Manusia diciptakan dengan fitrahnya, yakni menginginkan kehidupan

yang bahagia, nyaman, sejahtera dan sesuai keinginannya, baik secara pribadii

maupun dalam kelompoknya. Dalam upaya mencapai keinginan-keinginani
tersebut, kesehatan mental memegang peranan penting dalam kehidupan individu.!
Berikut akan di paparkan mengenai tujuan dan fungsi kesehatan mental bagii

kehidupan individu.

1. Tujuan Kesehatan Mental Menurut Sudari, tujuan kesehatan mental adalah:

b) Mengusahakan pencegahan terhadap timbulnya sebab-sebab gangguan;

mental dan penyakit mental.

c) Mengusahakan pencegahan berkembangnya ganguan mental dan penyakit!

bermacam-macam mental,

d) Mengurangi atau mengadakan penyembuhan terhadap gangguan dan;

penyakit mental:

Dari uraianstujuan kesehatan mental diatas, bahwasanya kesehatan mental;

a) Mengusahakan agar manusia memiliki kemampuan.yang sehat
idapat teréapai. apabila masing-masing individu berkemauan dalam mencegah:
itimbulnya gangguan jiwa maupun penyakit jiwa. Agar tercapai tujuan kesehatan!

imental, maka diperlukan berbagai upaya yang hendaknya dilakukan oleh masing-

masing individu, diantaranya adalah usaha preservatif (pemeliharaan); prefentif:

i(pencegahan); suportif (development / improvement, yakni pengembanga /

peningkatan), dan ameliorative / korektif (perbaikan). Upaya- upaya tersebut jugaé
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imerupakan fungsi dari kesehatan mental yang akan dipaparkan dalam pembahasani
Eberikutnya.
2 Fungsi Kesehatan Mental

Kesehatan mental berfungsi dalam memelihara dan mengembangkani
kondisi mental individu agar sehat, serta terhindar dari mental illness (sakiti

mental). (Diana vidya Fakhriyani,2019)

2.2.6 Faktor-faktor yang mempengaruhi Kesehatan Mental

faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesehatan Mental Kesehatan mental,

:dipengaruhi oleh beberapa faktor baik eksternal maupun internal. Yang termasuki

ifaktor internal adalah faktor biologis dan psikologis. Beberapa faktor biologis:
iyang secara langsung berpengaruh terhadap kesehatan mental, di antaranya: otak,

isistem endokrin, genetika, sensori, dan kondisi ibu selama kehamilan. Faktori

ipsikologi yang berpengaruh terhadap’ kesehatan mental, yaitu: pengalaman awal,

iproses pembelajaran, ~dan “kebutuhan. Faktor eksternal yang memengaruhit
ikesehatan diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Sertifikasi sosial

Perbedaan tratifikasi sosial di dalam kelompok masyarakat yang berada

'padastrata sosial tinggi dan rendah bisa mempengaruhi kondisi mentalnya.!

iSeseorang yang memiliki strata sosial tinggi belum tentu memiliki kondisi mental!

iyang sehat begitu juga sebaliknya.

Stres bukan saja dapat memengaruhi psikologi penderitanya, tetapi juga

idapat berdampak kepada cara bersikap dan kesehatan fisik seseorang. Fisik akan:
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'tampak lesu, sulit tidur, sering sakit kepala, magh dan lain sebagainya. Dampak:

iyang paling bahaya dari stress ini adalah penggunaan narkoba dan alkohol.

12. Cemas

Gangguan kecemasan adalah kondisi psikologis ketika penderitanya

mengalami rasa takut dan ragu berlebihan secara konstan dan sulit dikendalikan,

isehingga berdampak buruk terhadap kehidupan sehari-hari. Bagi sebagian orangi

:normal, rasa cemas biasanya timbul pada suatu kejadian tertentu saja;, misalnya:

isaat akan menghadapi ujian di sekolah atau wawancara_kerja. ‘Namun padar
ipenderita gangguan kecemasan, rasa cemas ini kerap timbul pada tiap situasi. Itu:
isebabnya orang yang mengalami kondisi ini akan sulit merasa rileks dari waktu ke!

waktu. Selain gelisah atau rasa takut yang berlebihan, gejala lain yang bisai

muncul pada penderita gangguan kecemasan-adalah berkurangnya rasa percaya:

diri, menjadi lekas marah, sulit berkonsentrasi, dan menjadi penyendiri. Gejala:

ifisik yang ditimbulkan otot menjadi tegang, cepat merasa lelah sesak nafas dan:

ijantung berdebar kencang.

3. Depresi

Depresi  ‘merupakan gangguan suasana hati yang menyebabkan

penderitanya terus-menerus meras a sedih. Berbeda dengan kesedihan biasa yangi

umumnya berlangsung selama beberapa hari, perasaan sedih pada depresi bisai

'berlangsung  hingga  berminggu-minggu  atau  berbulan-bulan.  Selain:

imempengaruhi perasaan atau emosi, depresi juga dapat menyebabkan masalah:

ifisik, mengubah berpikir serta mengubah cara cara berperilaku sipenderita. Tidaki

jarang penderita depresi sulit menjalani aktivitas sehari-hari secara normal..
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'Bahkan pada kasus tertentu, mereka bisa menyakiti diri sendiri dan mencoba:

ibunuh diri. (shintania debby, 2022)

52.2.7 Cara menjaga Kesehatan mental

)

b)

Menerima dan menghargai diri sendiri

Masing-masing orang itu berbeda dan memiliki keunikan tersendiri, namun:

satu hal yang sama adalah tidak ada individu yang sempurna. Hargai)diri kita:

sendiri dengan segala kemampuan dan kelemahan yang kita(miliki. Namun:

fokuslah pada hal-hal yang menjadi kelebihan kita. Bersikaplah lebih Realistisi
terhadap hal-hal yang masih ingin kita ubah. Jika<hal tersebut dapat diubah,
cobalah untuk mengubahnya secara perlahan.

Menjaga hubungan baik

Hidup terasa lebih berwarna ketika) kita berinteraksi dengan Iingkungani

sekitar. Saling menyapa, berbagi cerita, berbagi rasa dan buah pikirani

membuat hidup tidak terasa sepi. Hubungan keluarga dan teman yang baik
dapat membantu- mengatasi tekanan dalam hidup karena dapat memberikan:

masukan serta'membuat kita merasa diperhatikan. Tetaplah menjaga hubungani

baik.dengan selalu bertukar kabar lewat telepon, bertemu, dan saling bercerita.

Aktif berkegiatan

Aktiflah bertemu dengan banyak orang dan tergabung dalam kegiatani

dilingkungan. Masuklah dalam komunitas, atur pertemuan dengan teman-

teman, atau ikuti kursus yang dapat membantu kita untuk merasa lebih baik

yang mengasah bakat dan minat. Hal ini membuat kepercayaan diri semakin:

meningkat. Aktivitas seperti ini juga membantu kita melihat dunia dari!
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d)

f)

pandangan yang berbeda sehingga membantu melihat masalah dari sudut
pandang yang lain.

Olahraga

Olahraga adalah bentuk latihan yang baik untuk melepaskan neurotransmiter:

menguntungkan dalam jumlah banyak ke dalam tubuh. Olahraga juga

meningkatkan perasaan gembira. Selain itu, olahraga juga membantu

menghilangkan stres dan melepaskan hormon pelindung ke otak. Latihani

badan dipercaya dapat mengeluarkan senyawa kimiawi di'\dalam otak yangi

membuat kita merasa lebih baik. Oleh karena itu,~olahraga teratur dapat

membuat kita merasa lebih positif, membantu ,konsentrasi, tidur, serta

membuat kita merasa dan terlihat lebiht baik. Lakukan selama minimali

30menit, 3-5 kali seminggu.

Istirahat cukup

Jika terlalu banyak kegiatan ternyata membuat kita tertekan, maka carilah;

waktu untuk istirahat"dan santa. Jika tubuh sangat lelah, berikan waktu untuki

tidur. Tidur berfungsi menyegarkan pikiran dan tubuh. Mendapatkan tidur:

yang ¢ukup sangat diperlukan untuk tetap sehat secara mental. Jadi agar tetap:

sehat secara mental seseorang harus tidur yang cukup.

Konsumsi makanan dan minuman sehat

Otak kita membutuhkan nutrisi agar tetap sehat dan berfungsi dengan baik,:

seperti organ yang ada di dalam tubuh kita. Melakukan diet yang seimbangi

dapat membantu kesehatan mental kita karena dapat membantu cara berpikiri

dan cara kita merasakan sesuatu. Mengkonsumsi 5 porsi buah-buahan dan
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9)

sayuran setiap hari serta minum air putih. Minimalisir konsumsi minuman;

berkafein, berkadar gula tinggi, dan alkohol. Hindari makan, minumalkohol,

merokok, dan menggunakan obat-obat terlarang untuk menyelesaikan masalahi

atau mengatasi perasaan tidak menyenangkan yang kita alami.
Minta bantuan

Terkadang kita merasa lelah atau kewalahan saat sesuatu yang buruk. terjadi.

Saat masalah sudah mulai berlebihan dan anda merasa tidak dapat mengatasi,

mintalah bantuan. Keluarga dan teman merupakan lingkungan terdekat yang:

dapat mendengarkan masalah anda. Selain itu anda juga dapat berdoa atau:

sembahyang. Jika anda mengalami masalah fisik; pergilah ke dokter. Begitui

juga jika anda merasa memiliki masalah psikelogis, anda dapat berkonsultasii

pada psikolog, psikiater, pemuka agama. Jangan malu untuk meminta

pertolongan para ahli demi -kesehatan mental yang baik. Setiap orang;

memerlukan bantuan dari waktu ke waktu dan tidak ada yang salah dari

meminta bantuan. ‘Kenyataannya, meminta bantuan merupakan tanda adanya

kekuatan personal. (shintania debby, 2022)
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BAB 3
KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1 Kerangka Konsep

Kerangka konsep penelitian abstraksi dari suatu realitas agar dapat

dikomunikasikan dan membentuk suatu teori yang menjelaskan keterkaitan antarai

variable (baik variable yang diteliti maupun yang tidak diteliti) kerangka konsepi

akan membantu peneliti menghubungkan hasil penemuan -dengan teori:

(Nursalam,2020). Kerangka konsep pada penelitian ini fmengetahui gambaran:

Kesehatan mental pada mahasiswa yang mengerjakan skripsi.
Bagan 3.1 Kerangka konseptual gambaran— Kesehatan mental pada
mahasiswa yang sedang Menyusun. skripsi di STIKes Santa
Elisabeth Medan !

Kesehatan Mental

1. Gejala kognitif

2. Gejala cemas

w

Gejala depresi

4. Gejala somatik

o

Gejala penurunan energi

- Tidak terganggu

- Terganggu
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13.2. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan masalah atau!
1

hubungan antara dua variable atau lebih yang diharapkan bisa menjawabi

ipertanyaan penelitian. Hipotesis juga merupakan suatu asumsi pernyataan tentangi

\pertanyaan dalam penelitian setiap hipotesis terdiri atas suatu unit atau bagian dari

ipermasalahan (Nursalam,2020)

Dalam penelitian ini tidak ada hipotesis karena penelitian hanya-melihat

gambaran Kesehatan mental pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi dii

stikes santa Elisabeth medan.
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BAB 4
METODE PENELITIAN

4.1. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian adalah sesuatu yang sangat penting dalam penelitian,:

imemungkinkan pengontrolan  maksimal beberapa faktor yang dapat

imempengaruhi akurasi suatu hasil (Nursalam, 2020). Rancangan yang digunakani

idalam penelitian ini adalah rancangan penelitian deskriptif yaitu penelitian yang:

imengamati, menggambarkan, dan mendokumentasikan gambaran Kesehatan:

'mental pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi:

14.2 Populasi dan Sampel

4.2.1. Populasi

Populasi adalah keseluruhanisubjek yang akan diteliti oleh penelitii

((misalnya manusia, klien) yang. memenuhi kriteria yang telah ditetapkan oleh:

ipeneliti (Nursalam,2020). Populasi dalam penelitian ini berjumlah 81 orang dan:

iseluruhnya mahasiswa S1-Keperawatan tingkat 4 STIKes Santa Elisabeth Medan.

((BAAK STIKes Santa Elisabeth Medan,2023)

4.2:2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diteliti. Pengambilan

'sampel adalah memilih sebagian dari populasi untuk mewakili seluruh populasi.

(Polit & Beck, 2012).

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalahi

teknik total sampling. Total sampling merupakan teknik pengambilan sampeli
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'dimana jumlah sampel sama dengan jumlah populasi. dengan sampel vyaitu:

isebanyak 80 responden dikarenakan peneliti sebagai salah satu mahasiswa yangi

'menjadi peneliti tersebut.

4.3. Variabel Penelitian Dan Defenisi Operasional

4.3.1 Variabel penelitian

Variabel adalah perilaku atau karakteristik yang memberikan, nilai beda:

iterhadap sesuatu (benda, manusia, dan lain-lain). Variabel \juga merupakani

ikonsep dari berbagai label abstrak yang didefinisikan sebagai suatu fasilitas untuk
ipengukuran suatu penelitian (Nursalam, 2020). Variabel dalam penelitian ini:

'adalah gambaran Kesehatan mental.

4.3.2 Defenisi operasional

Defenisi operasional adalah, defenisi berdasarkan karakteristik yang;

diamati dan sesuatu yang. didedinisikan tersebut. Karakteristik yang diukuri

'(diamati) itulah yang merupakan kunci defenisi operasional. Dapat diamati artinya

imemungkinkan peneliti untuk melakukan observasi atau pengukuran secara

icermat terhadap suatu objek atau fenomena yang kemudian dapat diulangi Iagii

oleh.orang lain. Ada dua macam defenisi, defenisi nominal menerangkan arti kata:

isedangkan defenisi rill menerangkan objek (Nursalam, 2020).
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‘Tabel 4.1 Definisi operasional gambaran kesehatan mental pada mahasiswa
: yang Sedang menyusun Skripsi di STIKes Santa Elisabeth Medan:

4.4. Instrumen Penelitian

Variabel Definisi Indikator Alat ukur Skala Skor '
Kesehatan  kesehatan mental ~ Tandadan  Koesioner N 0-13 =
Mental sebagai kondisi gejala gambaran O  tidak i

kesejahteraan 1. Gejala Kesehatan M  tergangg !
individu yang kognit  mental | u :
menyadari if Yang terdiri dari N |
potensinya 2. Gejala 5 indikator A |
sendiri, dapat cemas dengan 25 L 14-25 = i
mengatasi tekanan 3. Gejala pertanyaan tergangg !
kehidupan yang depres u !
normal, dapat i Dengan jawaban :
bekerja secara 4. Gejala ya=1 |
produktif dan somati Tidak =0 i
berbuah, dan c !
mampu 5. Gejala !
memberikan penuru |
kontribusi kepada nan |
komunitasnya. energi i

Instrumen penelitian adalah alatyyang peneliti pilih dan digunakan dalam:

kegiatan pengumpulan data yang dapat mempermudah secara sistematis (Polit &

Beck, 2012). Instrumen yang.digunakan dalam penelitian ini terdiri dari:

a. Kuesioner data ‘demografi merupakan bagian dari kuesioner yang bertujuan

mendapatkan-.data demografi responden. Data yang dimaksud usia, jenisi

kelamin (mahasiswi).

b. Instrumen kesehatan mental menggunakan koesioner yang terdiri dari 25

pertanyaan menggunakan skala data nominal dengan alternatif jawaban yaitu:

Ya (1) dan tidak (0). Instrument ini terdiri dari 25 pertanyaan yang di bagii

dalam 5 indikator yaitu gejala kognitif, gejala cemas, gejala depresi, gejalai

somatic, dan gejala penurunan energi.
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EJ awaban “ya”: diberi kode 1
EJ awaban “tidak”: diberi kode 0
1. 0-13:tidak terganggu

2. 14-25: terganggu

4.5. Lokasi dan Waktu Penelitian

4.5.1 Lokasi penelitian

Penelitian ini dilakukan di STIKes Santa Elisabeth Medan dikarenakani

mempermudah melakukan penelitian dan mempermudah mendapatkan data.

14.5.2 Waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2023.

4.6. Prosedur Pengambilan dan Teknik Pengumpulan Data

14.6.1 Pengambilan data
Jenis pengambilan data’yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis:

\data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh Iangsungi

ioleh peneliti |terhadap sasaranya yaitu mahasiswa S1 keperawatan tingkat 4

1STIKes, Santa’ Elisabeth Medan menggunakan lembar Kkuesioner Kesehatan:

\mental. Dan data sekunder di peroleh dari ruang BAAK untuk mengetahui jumlah:

isemua mahasiswa S1 keperawatan. (STIKes santa Elisabeth medan,2023)

14.6.2 Pengumpulan data

Pengumpulan data adalah proses pendekatan kepada subjek dan proses:

pengumpulan Kkarakteristik subjek yang diperlukan dalam suatu penelitian:

i(Nursalam, 2015). Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan;
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'membagikan kuesioner kepada responden. Prosedur pengambilan data yaitu:

ipeneliti menerima surat izin dari STIKes Santa Elisabeth yang ditujukan kepada;

ikaprodi S1 keperawatan STIKes Santa Elisabeth Medan. Setelah penelitii

imenerima surat izin penelitian, dan sudah mendapat izin dari kaprodi Sl

keperawatan Santa Elisabeth Medan, peneliti menemui responden dan:

! - - - - . - .I
memberikan informed consent kemudian peneliti akan menjelaskan mengenai;

Lo . .. . !
itujuan dan manfaat peneliti serta cara pengisian koesioner namun, sebelum
1 1
1

imelakukan diskusi dan ketersediaan waktu dari responden, kemudian meminta

responden untuk menandatangani lembar persetujuan résponden. Dalam:

imengumpulkan data peneliti akan memberi waktu kepada responden untuk
imengisi koesioner selama + 10 menit untuk. mencegah perubahan jawaban darii

responden. dikarenakan adanya respondentyang juga sedang melakukan penelitian:

ipada saat pengambilan data, peneliti membagikan kuesioner secara langsung yang:

idibagikan kepada responden.

14.6.3 Uji validitas dan-reliabilitas

Uji validitas adalah sebuah kesimpulan, bukan tentang rancangan atau:

desain penelitian” melainkan suatu elemen desain yang sangat mempengaruhit

ikesimpulan- yang dibuat oleh peneliti (Polit & Beck, 2012). Prinsip validitas,

iadalah” pengukuran dan pengamatan yang berarti prinsip keandalan instrument

idalam pengumpulan data. Instrumen harus dapat mengukur apa yang seharusnya
\diukur (Nursalam, 2015). Sedangkan realibitas adalah merupakan keandalan
isebuah instrument penelitian yang berkaitan dengan keselarasan dani

ikeharmonisan metode pengukuran (Grove's, 2017).
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Dalam penelitian ini peneliti tidak melakukan uji validitas dan reliabilitas:

iterhadap kuesioner Kesehatan mental karena sudah baku (valid). Yang di telitil

ioleh (sricahaya,2021) dengan hasil uji valid terhadap 25 item pertanyaan tentangi

ikesehatan mental. Kuesioner tersebut telah diuji validitas. Pada penelitian ini uji

'validitas yang digunakan adalah Face Validity. Face Validity merupakan:

ipertanyaan dianggap valid apabila pertanyaan atau pernyataan tersebut relevan:

i(relevant), masuk akal (reaseonable), tidak ambigu (unambiguous), dan jelasi

i(clear)Sedangkan uji reliabilitas sebuah instrumen dikatakan “feliabel jikai

koefisien alpha lebih besar atau sama dengan 0.70 (Polit.& Beck, 2012).
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14.7. Kerangka Operasional
iBagan 4.1 Kerangka Operasional Gambaran Kesehatan Mental Pada
Mahasiswa Yang Sedang Menyusun Skripsi di STIKes Santa
Elisabeth Medan

Prosedur Izin penelitian dari
Institusi

|

Meminta ketersediaan
responden

|

Memberikan koesioner

Pengumpulan data

Pengolahan data

Analisa data

hasil

4.8. Pengolahan Data

Setelah semua data terkumpul, peneliti memeriksa apakah semua datai

pertanyaan telah diisi. Kemudian peneliti melakukan:
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1,
2.

3.

4.

4.9. Analisa Data

Editing

Setelah kuisioner diisi oleh responden, maka peneliti akan melakukan;

1
pemeriksaan kembali kuesioner untuk memastikan agar semua jawaban terisii

dengan baik dan benar, karena apabila terdapat jawaban yang belum terisii

maka peneliti akan mengembalikan kuesioner tersebut kepada responden:
untuk diisi kembali.

Coding

Kegiatan merubah data berbentuk huruf menjadi ' data berbentuk:

angka/bilangan. Data yang sudah didapat kemudian~dibefikan kode sesuai:

dengan yang telah ditentukan oleh peneliti untuk® mempermudah dalam

mengolah dan menganalisa data selanjutnya. Hal ini sangat penting dilakukani

bila pengelolaan dan analisis data dilakukan dengan menggunakan komputer.
scoring

Scoring berfungsi untuk ‘menghitung skor yang telah diperoleh setiap
responden berdasarkanpertanyaan yang diajukan peneliti.
Tabulating

Untuk', mempermudah analisa data, serta pengambilan kesimpulan, data;

dimasukkan kedalam bentuk tabel distribusi. Data yang telah diperoleh darit

responden dimasukkan kedalam program komputerisasi.

Analisa data merupakan bagian yang sangat penting untuk mencapai

tujuan pokok penelitian, yaitu menjawab pertanyaan penelitian yangi

mengungkapkan fenomena. Data mentah vyang didapat, tidak dapati
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'menggambarkan infromasi yang diinginkan untuk menjawab masalah penelitian.

i(NursaIam, 2020).

Gambaran Kesehatan mental pada mahasiswa yang sedang Menyusun skripsi.

Mendeskripsi tabel distribusi frekuensi dan persentasi Kesehatan mental pada

4.10 Etika Penelitian

'prosedur penelitian mematuhi kewajiban professional; hukum, dan sosial kepada:

iadalah:

1.

imahasiswa yang sedang Menyusun skripsi.

Analisis univariat, yang dilakukan terhadap variabel dari hasil penelitian.

Etika penelitian adalah nilai normal yang berkaitan dengan sejauh mana

ipeserta (Polit & Beck, 2012). Berikut prinsip penerapan etik penelitian kesehatan!

Respect for person

Penelitian  yang dilakukan  mengikutsertakan  responden  harus

menghormati martabat” responden sebagai manusia. Responden memilikit

otonomi dalam, menentukan pilihanya sendiri. Apapun pilihannya harusi

senantiasa.dihormati dan tetap diberikan keamanan terhadap kerugian padai

responden yang memiliki kekurangan otonomi. Beberapa tindakan yang:

berkait dengan prinsip menghormati harkat dan martabat responden adalah:

peneliti mempersiapkan formulir persetujuan subjek (informant consent).:

yakni pada saat melakukan pengambilan sampel calon responden berhak:

untuk menolak permintaan peneliti.
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2. Beneficience

adalah prinsip etik yang menekankan peneliti untuk meminimalkan bahaya;
terhadap responden dan memaksimalkan manfaat bagi responden.

3. Justice

Responden penelitian harus diperlakukan secara adil dalam hak beban dan

manfaat dari parisipasi dalam penelitia. Penelitian harus mampui

memenuhi prinsip keterbukaan pada semua responden penelitian: SemuaJi

responden diberikan perlakuan yang sama sesuai. prosedur penelitian.i
yakni peneliti tidak membeda-bedakan antara responden satu dengan yangi
lainnya, mendapatkan perlakuan yang sama terhadap seluruh responden.

Menurut (Nursalam, 2015), masalah .etika penelitian harus diperhatikan

antara lain sebagai berikut:

1. Informed consent

merupakan persetujuan antara penelitian dengan responden peneliti;

dengan memberikan lembar persetujuan. Informed consent tersebut:

akan diberikan sebelum penelitian dilakukan dengan memberikani

lembar persetujuan untuk menajdi responden. Adapun tujuan dari

informed consent adalah agar responden mengerti maksud dan tujuani

penelitian dan mengetahu dampaknya. Jika responden bersedia, makai

peneliti akan menghormati hak responden.

2. Anonitomy (tanpa nama)

Memberikan jaminan dalam penggunaan subjek pengertian dengani

1
cara tidak memberikan atau mencantumkan nama responden pada
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lembar atau alat ukur, hanya menuliskan nama inisial pada lembar
pengumpulan data tau hasil penelitian yang akan disajikan. Mity (tanpaj
nama)

3. Confidentiality (kerahasiaan)

Memberikan jaminan kerahasiaan hasil penelitian, baik informasi

- . . 1
maupun masalah-masalah lainnya. Semua informasi yang “telah;

dikumpulkan, dijamin kerahasiannya oleh peneliti.

Sebelum melakukan penelitian Peneliti telah Memintassurat izin dari

'STIKes Santa Elisabeth Medan dan memberikan ‘informed consent kepada:

iresponden dan mengumpulkan data dengan membagikan koesioner selanjutnyai

kita melakukan pengolahan data dan akan mehganalisa data untuk mendapatkani

thasil.

Penelitian ini juga telah dayak etik dari komisi penelitian Kesehatan:

STIKes Santa Elisabeth Medan ‘dengan nomor surat No: 117/KEPK-SE/PE-!

DT/IV/2023

STIKes Santa Elisabeth Medan



STIKes Santa Elisabeth Medan

BAB 5
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Gambaran Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di STIKes Santa Elisabeth Medan. Penelitian yang

berjudul gamabaran kesehatan mental pada mahasiswa yang sedang Menyusun;

iSkripsi Di STIKes Santa Elisabeth Medan. STIKes Santa Elisabeth Medan/adalah!

isekolah ilmu tinggi kesehatan yang berlokasi di Jalan Bunga Terompet No.118§
iPasar 8 Padang Bulan Medan. Institusi ini merupakan salah satu'karya pelayanan:

‘dalam pendidikan yang didirikan oleh Kongregasi Fransiskus Santa Elisabeth:

iMedan. Pendidikan STIKes Santa Elisabeth Medan. ini memiliki motto “Ketikai

iaku sakit kamu melawat aku (Matius 25:36)”.

5.2 Hasil Penelitian

5.2.1 Data demografi
iTabeI 5.2 Distribusi Erekuensi Responden Berdasarkan kharakteristik data:
' demografi: Jenis Kelamin dan Usia pada mahasiswa yang sedang:
Menyusunyskripsi di STIKes Santa Elisabeth Medan tahun 2023;

(r=80) i
Karakteristik responden Frekuensi Persen (%)
Jenis kelamin i
Laki — laki 9 11 |
Perempuan 71 89
Total 80 100 i

Usia |
20-22 74 93 |
23-25 6 7 :
Total 80 100 i

Berdasarkan tabel 5.2 distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan

kharakteristik data demografi: Jenis Kelamin dan Usia pada mahasiswa yang:
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'sedang Menyusun skripsi di STIKes Santa Elisabeth Medan tahun 2023 dengan:
iresponden 80 responden sebagaiberikut, bahwa karakteristik respondeni

berdasarkan jenis kelamin menunjukan dari 80 responden dengan jenis kelamini

'mayoritas pada perempuan sebanyak 71 orang (89%) dan responden minoritas

laki laki sebanyak 9 orang (11%). Karakteristik berdasarkan usia Responden:

mayoritas berusia 20-22 sebanyak 74 responden (93%) dan responden miforitas

pada usia 23-25 sebanyak 6 responden (7%).

5.2.2 Kesehatan Mental pada mahasiswa yang sedang menyusun Skripsi dii

STIKes santa Elisabeth Medan
Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi responden berdasarkan Kesehatan mental
pada Mahasiswa yang sedang Menyusun Skripsi di STIKes santa
Elisabeth Medan tahun 2023 (n=80) |

Kesehatan Mental Frekuensi Persen (%) !

Tidak terganggu 49 61%
Terganggu 31 39%
Total 80 100% :

Berdasarkan tabely, 5.3 distribusi frekuensi responden berdasarkan:

kesehatan mental pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi di STIKes Santa

Elisabeth“Medan tahun 2023 menunjukkan bahwa dari 80 responden mayoritasi

itidak terganggu kesehatan mental sejumlah 49 responden (61%) dan respondeni

rminoritas terganggu Kesehatan mental sejumlah 31 responden (39%)

STIKes Santa Elisabeth Medan



41

STIKes Santa Elisabeth Medan

Tabel 5.4 Distribusi Responden berdasarkan Sub Item Pertanyaan Gejala:
Kognitif pada Mahasiswa yang sedang Menyusun Skripsi di
STIKes Santa Elisabeth Medan tahun 2023 (n=80)

Ya Tidak

No Pertanyaan Gejala Kognitif (F%) (F%)

1. Apakah selama 30 hari terakhir ini anda sulit 52(65%) 28(35%)
berfikir jernih?

2. Apakah selama 30 hari terakhir ini anda sulit 43(54%) 37(46%)
untuk mengambil keputusan?

sulit berkonsentrasi?

4, Apakah selama 30 hari terakhir anda merasa 44(55%) 36(45%)
kurang dalam memahami sesuatu?

5. Apakah selama 30 hari terakhir ini anda mudah  41(51%) 39(49%)
lupa?

3. Apakah selama 30 hari terakhir anda merasa 49(61%) 31(39%)

Berdasarkan tabel 5.4 distribusi responden berdasarkan Sub Item;

pertanyaan gejala kognitif menunjukan dari 80 responden yang di alami mayoritasi
oleh mahasiswa yaitu merasa sulit berfikir jernin‘sebanyak 52 orang (65%), yang;

kedua sulit berkonsentrasi sebanyak 49.0rang (61%), yang ke tiga kurang

memahami sesuatu sebanyak 44 orang (55%), yang keempat sulit mengambili

keputusan sebanyak 43 orang (54%), yang kelima mudah lupa sebanyak 41 orangi

(51%). i
Tabel 5.5 Distribusi Responden berdasarkan Sub Item Pertanyaan Gejalai
Cemaspada Mahasiswa yang sedang Menyusun Skripsi di STIKes:
Santa Elisabeth Medan

. Tidak
0,
No Pertanyaan Gejala Cemas Ya (F%) (F%)
1 Apakah selama 30 hari terakhir ini anda sulit 55(69%) 25(31%)
tidur?
2. Apakah selama 30 hari terakhir anda mudah 39(49%) 41(51%)
takut?

3. Apakah selama 30 hari terakhir anda merasa 49(61%) 31(39%)
tegang, cemas, atau khawatir?

4, Apakah selama 30 hari terakhir anda merasa 42(53%) 38(47%)
gelisah?

5. Apakah selama 30 hari terakhir anda merasa 34(43%) 46(57%)
lebih mudah gugup dalam melakukan sesuatu?
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melakukan sesuatu 34 orang (43%).

mempunyai pikiran,untuk mengakhiri hidup

No Pertanyaan Gejala Depresi Ya (F%) Tidak (F%0)

1. Apakah selama 30 hari terakhir anda menangis’ 24(30%) 56(70%)
lebih sering?

2. Apakah anda selama 30 hari terakhir inistidak 24(30%) 56(70%)
mampu melakukan aktivitas. yang-—bermanfaat
dalam hidup?

3. Apakah selama 30 hari terakhir ini anda 35(44%) 45(56%)
kehilangan minat pada berbagai‘hal?

4, Apakah selama 30 hari“terakhir ini anda merasa 18(23%) 62(77%)
tidak berharga?

5. Apakah selama. 30 “hari terakhir ini anda 14(18%) 66(82%)

rorang (30%), yang keempat merasa tidak berharga sebanyak 18 orang (23%),

iyang kelima mempunyai pikiran untuk mengakhiri hidup sebanyak 14 orang

5(18%)

Berdasarkan tabel 5.5 distribusi responden berdasarkan Sub Item:

pertanyaan gejala cemas menunjukan dari 80 responden yang di alami mayoritasi

oleh mahasiswa yaitu sulit tidur sebanyak 55 orang (69%), yang kedua merasai

tegang, cemas, atau khawatir sebanyak 49 orang (61%), yang ketiga merasa:

gelisah sebanyak 42 orang (53%), yang keempat minoritas yaitu mudah takut:

sebanyak 39 orang (49%), dan yang kelima merasa mudah gugup dalam:

Tabel 5.6 Distribusi Responden berdasarkan Sub Item Pertanyaan Gejala:
Depresi pada Mahasiswa yang sedang Menyusun SKripsi dii
STIKes Santa Elisabeth Medan

Berdasarkan ~tabel” 5.6 distribusi Responden berdasarkan sub item:

pertanyaan gejala depresi menunjukan dari 80 responden yang di alami minoritasi

oleh mahasiswa yaitu kehilangan minat pada berbagai hal sebanyak 35 orangi

(44%), yang kedua tidak mampu melakukan aktifitas yang bermanfaat dalam:

hidup sebanyak 24 orang (30%), yang ketiga menangis lebih sering sebanyak 24
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‘Tabel 5.7 Distribusi Responden berdasarkan Sub Item Pertanyaan Gejala:
Somatik pada Mahasiswa yang sedang Menyusun Skripsi di:

STIKes Santa Elisabeth Medan

No Pertanyaan Gejala Somatik Ya (F%) Tidak (F%)

1 Apakah selama 30 hari terakhir anda sering 47(59%) 33(41%)
menderita sakit kepala?

2 Apakah anda selama 30 hari terakhir ini 46(58%) 34(42%)
kehilangan nafsu makan?

3 Apakah selama 30 hari terakhir ini pencernaan 28(35%) 52(65%)
anda terganggu/buruk?

4 Apakah selama 30 hari terakhir anda mengalami  28(35%) 52(65%)
rasa tidak enak di perut?

5 Apakah selama 30 hari terakhir ini anda sering 38(48%) 42(52%)

mengalami nyeri otot?

Berdasarkan tabel 5.7 distribusi responden berdasarkan sub item:

pertanyaan gejala somatik menunjukan dari 80 responden/yang di alami mayoritasi

oleh mahasiswa yaitu sering menderita sakit kepala sebanyak 47 orang (59%),§

yang kedua kehilangan nafsu makan sebanyak}46 orang (58%), yang ketiga:

minoritas, sering mengalami nyeri otot sebanyak 38 orang (48%), yang keempati

pencernaan terganggu/buruk sebanyak 28 orang (35%), yang kelima mengalamii

rasa tidak enak di perut sebanyak,28 orang (35%).

Tabel 5.8  Distribusi"Résponden berdasarkan Sub Item Pertanyaan Gejala;
Penurunan “energi pada Mahasiswa yang sedang Menyusun:

Skripsi di STIKes Santa Elisabeth Medan

No Pertanyaan penurunan Energi Ya (F%)  Tidak (F)

1. Apakah selama 30 hari terakhir ini pekerjaan  26(33%) 54(67%)
sehari-hari anda terganggu?

2. Apakah anda selama 30 hari terakhir anda 38(48%) 42(52%)
merasa sulit menikmati kegiatan sehari-hari?

3. Apakah anda merasa lelah sepanjang waktu  48(60%) 32(40%)
selama 30 hari terakhir?

4. Apakah selama 30 hari terakhir anda mudah  47(59%) 33(41%)
Lelah?

5. Apakah selama 30 hari terakhir ini anda 27(34%) 53(66%)

merasa sulit menjalani aktivitas sederhana ?

Berdasarkan tabel 5.8 distribusi responden berdasarkan sub item:

pertanyaan gejala Penurunan energi menunjukan dari 80 responden yang di alami!
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'mayoritas oleh mahasiswa yaitu lelah sepanjang waktu sebanyak 48 orang (60%),!

iyang kedua mudah lelah sebanyak 47 orang (59%), yang ketiga minoritas, sulit!

:menikmati kegiatan sehari hari sebanyak 38 orang (48%), yang keempat sulit

menjalani aktifitas sederhana sebanyak 27 orang (34%), yang kelima pekerjaani

sehari hari terganggu sebanyak 26 orang (33%).

5.3 Pembahasan

5.3.1 Gambaran Kesehatan mental pada mahasiswa yang sedang menyusun
skripsi di ST1Kes santa Elisabeth Medan Tahun 2023

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan “peneliti pada kesehatan:

mental mahasiswa yang sedang menyusun skripsi-di STIKes Santa Elisabeth:

terganggu sebanyak 31 orang (39%) dan-yang tidak terganggu kesehatan mentali

49 orang (61%).

Peneliti berasumsi bahwa Kesehatan mental mahasiswa yang sedang;

Menyusun Skripsi ‘di, STIKes Santa Elisabeth Medan terdapat sedikit yangi
mengalami tidak. sehat mental dikarenakan beberapa hal yaitu adanya tekanan:

internal maupun eksternal yang dialami oleh mahasiswa tersebut. Salah satu hal:

yang ~memperburuk hal tersebut ialah pola tidur. Saat pengerjaan skripsii

memerlukan waktu yang lebih banyak dan fokus yang cukup, dari penelitiani

iMedan Tahun 2023 dari 80 responden ditemukan kesehatan mental yangi
iyang dilakukan didapat bahwa kebanyakan responden tidak memiliki tidur yang:
icukup, dalam pengerjaan skripsi membutuhkan waktu yang lebih banyak untuk!

ipengerjaannya hal tersebut menyebabkan pola tidur yang tidak teratur. Hali
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‘tersebut menjadi salah satu penyebab stress pada mahasiswa yang sedang

iMenyusun skripsi.

Penelitian ini didukung penelitian oleh sari (2023) yang menyatakan:

ibahwa aktifitas yang cukup banyak berisiko mengalami gangguan tidur. Suliti

itidur bisa jadi menjadi salah satu gejala awal terjadinya masalah Kesehatan:

mental pada mahasiswa. Stress terhadap beban akademik menyebabkani

seseorang mengalami sulit tidur.

Gejala kognitif yang di alami mahasiswa yang sedang Menyusun Skripsi

di STIKes Santa Elisabeth Medan Berdasarkan penelitian yang dilakukan padai

mahasiswa yang sedang Menyusun skripsi di. STIKes Santa Elisabeth Medani

terdapat mahasiswa yang merasa sulit berfikir jernih sebanyak 52 orang (65%),:

iyang kedua sulit berkonsentrasi sebanyak.49 orang (61%), yang ke tiga kurang

imemahami sesuatu sebanyak 44 erang (55%), yang keempat sulit mengambili

ikeputusan sebanyak 43 orang (54%), yang kelima mudah lupa sebanyak 41§
Eorang (51%). Hal ini~berarti mahasiswa mengalami gejala kognitif dalam:

Menyusun skripsi_di STIKes Santa Elisabeth Medan.

Peneliti,_berasumsi gejala kognitif yang di alami oleh mahasiswa saat;

mengerjakan Skripsi yaitu mengeluh sulit untuk memahami di saat mengerjakan:

skripsi, muda lupa dan pikiran kacau karena disaat bimbingan kepada dosen,:

1
! . R L. 1
mahasiswa tersebut seperti mendengarkan semua masukan revisi untuk;
| |

ipengerjaan skripsi namun masih ada juga beberapa yang sudah di sampaikani

itapi lupa di kerjakan dan masih melakukan kesalahan saat sudah melakukan:

ibimbingan.
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Penelitian ini didukung penelitian oleh (Susylowati et al., 2022). yang:

menyatakan bahwa terdapat beberapa gejala kognitif dimana mahasiswa tersebut!

1
mengalami kesulitan berkonsentrasi dan menemukan ide, Melamun juga bisa:

disebabkankan oleh sejumlah kondisi seperti kelelahan, lalai dan hal ini dapat:

imengakibatkan kondisi fisik seperti susah tidur karena selalu memikirkan skripsi:
yang sedang dikerjakan.
Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Roosyiana, 2022) yangi

menyatakan bahwa terdapat kurangnya kemampuan dalam_memahami instruksi

melakukan kesalahan. Hal tersebut terjadi karena'pikiran yang tidak tenang,i

bingung, panik, kurang teliti serta mudah berpikiran negatif.

Gejala cemas yang di alami mahasiswa yang sedang Menyusun skripsi di:

idiberikan oleh dosen pembimbing mengakibatkan sulit fokus, mudah lupa dan!

:STIKes Santa Elisabet Medan Berdasarkan penelitian yang dilakukan padai

imahasiswa yang sedang menyusun skripsi di STIKes Santa Elisabeth Medani

iterdapat mahasiswa yaitusulit tidur sebanyak 55 orang (69%), yang kedua:

‘merasa tegang, cemas, atau khawatir sebanyak 49 orang (61%), yang ketigai

merasa gelisah, sebanyak 42 orang (53%), yang keempat minoritas yaitu mudahi

takdt sebanyak 39 orang (49%), dan yang kelima merasa mudah gugup dalami

Peneliti berasumsi gejala cemas yang di alami oleh mahasiswa yaitu,

mengalami sulit tidur yang kurang karena membutuhkan waktu tambahan dalam:

‘melakukan sesuatu 34 orang (43%).

'pengerjaan skripsi akibatnya mahasiswa mengalami stres karena gelisah dan:

\khawatir dalam pengerjaan skripsi karena adanya tuntutan tepat waktu di saat!

STIKes Santa Elisabeth Medan



47

STIKes Santa Elisabeth Medan

'sidang. Dimana mahasiswa juga merasa tidak tenang dan pusing karena:

‘memikirkan hal buruk selama proses pengerjaan skripsi.
Penelitian ini di dukung penelitian oleh (Bukit & Widodo, 2022).§

menyatakan terdapat beberapa gejala cemas saat menyusun skripsi terlihat dari:

fisik seperti merasa gelisah, gugup, tangan atau anggota tubuh lainnya bergetar,'

suara bergeta sulit bernafas, sulit berbicara, jantung berdegup kencang, tangani

imenjadi dingin, mual dan pusing. Dan juga mengalami kebingungan; seringi

lupa, konsentrasi yang buruk, pikiran campur aduk.

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh~(Kasim et al., 2021).

Bahwa terdapat mahasiswa saat mengerjakan skripsi-merasa tidak tenang, Iemas,i

dan pusing ketika memikirkan hal buruk saat'proses mengerjakan skripsi. Dan:

\saat menjawab pertanyaan dosen .pembimbing dan penguji khawatir tidak:

imampu menjawab pertanyaan.

Gejala depresi yang di‘alami mahasiswa yang sedang Menyusun skripsi di;

mahasiswa yang/sedang menyusun skripsi di STIKes Santa Elisabeth Medan!

'STIKes santa Elisabeth™Medan berdasarkan penelitian yang dilakukan pada:

'mahasiswa,yaitu kehilangan minat pada berbagai hal sebanyak 35 orang (44%),§

iyang kedua tidak mampu melakukan aktifitas yang bermanfaat dalam hidupi

isebanyak 24 orang (30%), yang ketiga menangis lebih sering sebanyak 24 orang:

5(30%), yang keempat merasa tidak berharga sebanyak 18 orang (23%), yangi

ikelima mempunyai pikiran untuk mengakhiri hidup sebanyak 14 orang (18%).

Peneliti berasumsi gejala depresi yang di alami oleh mahasiswa:

dikarenakan adanya faktor dari lingkungan, keluarga dan diri sendiri. Dimana:
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'dalam masa penugasan skripsi ada tuntutan dari orangtua supaya dapat wisuda
idengan tepat waktu dan hal tersebut mengakibatkan mahasiswa seperti adal
idalam motivasi sekaligus tekanan untuk mengerjakan skripsi agar tidaki

'mengecewakan orangtua, di mana ada juga factor dari lingkuangan di saat teman:

teman sudah dalam tahap ujian skripsi dan masih ada yang belum acc dan:

menjadi beban pikiran hal terssebut menjadi salah satu tekanan yang di rasakani

mahasiswa, dari dalam diri sendiri berpautan dengan kognitif dimana-di saati

dalam mengerjakan skripsi mahasiswa stres akibatnya sulit.berkonsentrasi akibat:

memikirkan hal hal buruk mengenai hal saat mengerjakan-skripsi.

Penelitian ini didukung penelitian oleh. (Dewi,)2019) cenderung merasal

terbebani akibat adanya tuntutan dari orangtuanya. Karena setiap orang tua:

imenginginkan anaknya dapat lulus tepat'waktu agar tidak membayar uang ukt,:

idikarenakan setelah lulus bisa mendapat pekerjaan yang baik dan menjadii

iharapan orangtua untuk meringankan beban orangtua hal tersebut memunculkan:
ibeban pikiran mahasiswa'Karena merasa takut tidak bisa memenuhi harapani
iorangtuanya.

Sesuaivdengan penelitian yang dilakukan oleh (Septyari et al., 2022)

lingkungan-menjadi salah satu factor yang mempengaruhi. Semakin baik kondisi;

lingkungan dilihat dari segi kesehatan dan fasilitas, factor lingkungan individu,’

pola pikir, serta kemampuan adaptasi merupakan penentu utama dalam:

menerapkan mekanisme koping yang baik.

Gejala somatic yang di alami mahasiswa yang sedang menyusun skripsi

di STIKes santa Elisabeth Medan Berdasarkan penelitian yang dilakukan padai
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'mahasiswa yang sedang menyusun skripsi di STIKes Santa Elisabeth Medan:
iterdapat mahasiswa yaitu sering menderita sakit kepala sebanyak 47 orangi

5(59%), yang kedua kehilangan nafsu makan sebanyak 46 orang (58%), yangi

'ketiga minoritas, sering mengalami nyeri otot sebanyak 38 orang (48%), yang:

keempat pencernaan terganggu/buruk sebanyak 28 orang (35%), yang kelima:

mengalami rasa tidak enak di perut sebanyak 28 orang (35%).

Peneliti berasumsi gejala somatik yang di alami mahasiswa(yaitu dalam:

pengerjaan skripsi mahasiswa yang lama duduk berjam jam di depan laptop:

mengakibatkan sakit kepala, dan urat tegang di saat’berfikir untuk menemukani

referensi, dan kalimat yang baik dalam menulis skripsi, dan membuat mahasiswa:

menjadi malas makan dikarenakan focus dalam mengerjakan skripsi.

Penelitian ini didukung oleh (Diantra P, 2021). menyatakan bahawa di,

imengakibatkan mata lelah karena cahaya dari laptop tersebut dan jugai

'saat proses pengerjaan skripsiperubahan fisiologis dengan di tandai adanyai

igejala seperti merasa letihy atau lelah, kehabisan tenaga, gangguan pencernaan,
idaya tahan tubuh”menurun sehingga tubuh rentan terkena penyakit, gangguani

:kesehatan seperti pusing, mual, badan terasa lemas dan insomnia.

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sakina, 2023). Stress:
iyang di alami mahasiswa dalam penyusunan skripsi tergantung pada stressor:

iatau pada penyebab stress yang di alami. Gejala stress berupa keluhan sepertii

isakit kepala, kelelahan, sakit perut, berubah selera makan, susah tidur dani

'kehilangan semangat.
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Gejala penurunan energi yang di alami mahasiswa yang sedang

Menyusun skripsi di STIKes santa Elisabeth Medan Berdasarkan penelitian yangi

dilakukan pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi di STIKes Santai

Elisabeth Medan terdapat oleh mahasiswa yaitu lelah sepanjang waktu sebanyak:

48 orang (60%), yang kedua mudah lelah sebanyak 47 orang (59%), yang ketiga:

minoritas, sulit menikmati kegiatan sehari hari sebanyak 38 orang (48%), yangi

keempat sulit menjalani aktifitas sederhana sebanyak 27 orang (34%), yangi

kelima pekerjaan sehari hari terganggu sebanyak 26 orang (33%).

Peneliti berasumsi gejala penurunan yang di, alami” mahasiswa yaitu:

dalam pengerjaan skripsi yang membutuhkan waktu) yang lama hal tersebuti

membuat mahasiswa mengalami kelelahan saat ‘mengejakan skripsi, hal itupun:

mengakibatkan mahasiswa malas untukmelakukan kegiatan yang lain. Dan:

iterdapat juga beberapa mahasiswisngeluh terhadap skripsi yang sedang ia tulis!

itampak lesu dan tidak bersemangat setelah bimbingan dengan dosen.

Penelitian ini ‘didukung oleh setyaningsih (2022) gejala stress yang:

iditimbulkan mahasiswa tingkat akhir saat menyusun skripsi dari segi gejala fifik:
iadalah mudalelah keterlibatan jangka Panjang dalam situasi sedang dalami

ituntutan, ‘seperti berlama lama depan laptop dalam mengerjakan skripsi

mahasiswa merasakan kelelahan fisik, mental dan emosional.

kelelahan fisik, mental dan emosional ke tingkat yang tidak sehat akibat tekanani

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan (Farkhah et al., 2022) adanya

'yang di alami siswa. Pada saat mengerjakan tugas mahasiswa mengerjakan lebih:

igiat daripada yang pernah dikerjakan sebelumnya, namun di saat waktu yang
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BAB 6
SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian di temukan bahwa kesehatan mental:

‘mahasiswa yang sedang menyusun skripsi di STIKes Santa Elisabeth Medan

iTahun 2023 dari 80 responden ditemukan mahasiswa yang tidak mengalamii

igangguan Kesehatan mental yaitu sebanyak 49 orang (61%) dan mengalamii

igangguan Kesehatan mental berjumlah 31 orang (39%).

'6.2 Saran

56.2.1 Bagi Mahasiswa

Diharapkan mahasiswa agar dapat.melakukan aktivitas positif seperti:

mengikuti  kegiatan kerohanian, kegiatan olahraga, ataupun kegiatan:

! - -
ikemahasiswaan lainnya.

26.2.2 Bagi Institusi

Diharapkan (dapat menjadi sumber data atau sebagai referensi tentang:

Kesehatan “mental mahasiswa yang sedang Menyusun skripsi. Dan dapat

'melibatkan pembimbing akademik untuk memberikan konseling kepadai

imahasiswa.

16.2.3 Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan penelitian selanjutnya dapat memberikan intervensi untuk

imeningkatkan Kesehatan mental mahasiswa yang sedang Menyusun skripsi!

ataupun meneliti factor lain yang mempengaruhi Kesehatan mental.
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LAMPIRAN

i PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN

'KepadaY'th,

‘Teman teman Responden

:Dengan hormat,

:Saya yang bertandatangan dibawah ini
Nama . Yuni Sartika Sinaga
INIM : 032019056

Adalah mahasiswa Program Studi S1~Keperawatan STlkes:

iSanta Elisabeth Medan, sedang melakukan penelitian dengan judul “Gambarani
iKesehatan mental pada Mahasiswa yang sedang. Menyusun skripsi di STIKes

santa Elisabeth Medan “. Penelitian ini tidak ‘menimbulkan akibat yang merugikani
ibagi teman teman yang menjadi respenden: Saya sangat mengharapkan partisipasii
iteman teman dalam membantu penelitian ini. Saya menjamin kerahasiaan dani
isegala bentuk informasi yang.teman teman berikan. Apabila teman teman:
ibersedia, mohon menandatangani lembar persetujuan. Dengan demikiani
ipenyampaian dari saya, atas segala perhatian dan kerjasamanya saya ucapkani
\terimakasih.

Medan, 2023

Hormat saya,

Yuni Sartika Sinaga
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SURAT KESANGGUPAN MENJADI RESPONDEN
(Informed Consent)

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Umur

Jenis kelamin :
Dengan ini saya menyatakan, saya bersedia menjadi responden dalam penelitian
yang dilakukan oleh :

Nama . Yuni Sartika Sinaga
NIM : 032019056
Institusi Pendidikan : STIKes Santa Elisabeth Medan

Demikian surat pernyataan kesanggupan ini saya buat dengan:sukarela dan
tanpa adanya paksaan dari peneliti.

Medan, 2023
Responden,
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KUISIONER
KESEHATAN MENTAL

Kode responden: (Diisi oleh peneliti) Tanggal pengisian:
A. Data Umum
Beri tanda centang (V) pada jawaban pilihan anda pada kolom yang

tersedia.

1. Nama (Inisial) :

2. Jenis Kelamin: Laki-laki |:| Perempuan

3. Umur:

B. Kuesioner Kesehatan Mental

Petunjuk :

1. Bacalah setiap pertanyaan dengan teliti

2. Pilihlah jawaban dibawah dengan member tanda (V) pada salah satu kotak
di setiap pilihan jawaban yang ada

3. Pertanyaan berikut berhubungan dengan nyeri tertentu dan masalah yang
mungkin mengganggu anda selama 30 hari.

4. Jika pertanyaan-berikut anda rasakan selama 30 hari terakhir, maka anda
menjawab : YA

5. Jika pertanyaan berikut tidak anda rasakan selama 30 hari terakhir, maka
anda menjawab : TIDAK

6. Jangan membahas pertanyaan dengan siapa pun saat menjawab kuesioner.

7. Jika anda tidak yakin tentang bagaimana menjawab pertanyaan, beri

jawaban terbaik yang anda bisa.
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no | Pertanyaan | ya | tidak
Gejala kognitif
1 Apakah selama 30 hari terakhir ini anda sulit untuk berfikir jernih?
2 Apakah selama 30 hari terakhir ini anda sulit untuk mengambil
keputusan?
3 Apakah selama 30 hari terakhir ini anda merasa sulit
berkonsentrasi?
4 apakah selama 30 hari terakhir ini anda merasa kurang dalam
memahami sesuatu?
5 Apakah selama 30 hari terakhir ini anda mudah 5. lupa?

Gejala Cemas

1 Apakah selama 30 hari terakhir ini anda sulit tidur ?

2 Apakah selama 30 hari terakhir ini anda mudah takut?

3 Apakah selama 30 hari terakhir anda merasa tegang, cemas, atau
khawatir?

4 Apakah selama 30 hari terakhir anda merasa gelisah?

5 Apakah selama 30 hari terakhir anda merasa lebih mudah gugup

dalam melakukan sesuatu?

Gejala Depresi

11 Apakah selama 30 hari terakhir anda menangis lebih sering?

12 Apakah anda selama 30 hari terakhir ini tidak mampu melakukan
aktivitas yang bermanfaat dalam hidup?

13 Apakah selama 30 hari terakhir ini anda kehilangan minat pada
berbagai hal?

14 Apakah selama 30 hari terakhir ini anda merasa tidak*berharga?

15 Apakah selama 30 hari terakhir ini anda mempunyai pikiran untuk

mengakhiri hidup?

Gejala Somatik

1 Apakah selama 30 hari terakhir ini anda sering menderita sakit
kepala?

2 Apakah anda selama 30 hari terakhir,kehilangan nafsu makan?

3 apakah selama 30 hari terakhir ini pencernaan anda
terganggu/buruk?

4 Apakah selama 30 hari terakhir anda mengalami 20. rasa tidak
enak di perut?

5 Apakah selama 30 hari terakhir ini anda sering mengalami nyeri

otot?

Gejala Penurunan energi

1 apakahsselama 30-hari terakhir ini pekerjaan sehari-hari anda
terganggu?

2 Apakah selama 30 hari terakhir anda merasa sulit untuk menikmati
kegiatan sehari-hari?

3 Apakah anda merasa lelah sepanjang waktu selama 30 hari
terakhir??

4 apakah selama 30 hari terakhir anda mudah lelalt?

5 apakah selama 30 hari terakhir anda merasa sulit untuk menjalani

aktivitas sederhana?

JUMLAH
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LAMPIRAN

No. : 099/Ners/STIKes/V1/2023

[ =

Hal  :Pemberitahuan Selesai Penelitian

Kepada Yth. :
f, Ketua STIKes Santa Elisabeth Medan
1 di

Tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan surat STIKes dengan Nomor. 514/STIKes/Kaprodi-Peneli
Perihal Permohonan Ijin Penelitian, maka Prodi Ners menginformasikan bahwa '
selesai dilaksanakan tanggal 16 Mei 2023 oleh mahasiswa berikut:

NO. NAMA NIM JUDUL

1. | Yuni Sartika Sinaga 032019056 | Gambaran Kesehatan Mental
S1 Keperawatan Yang Sedang
di STIKes Santa Elisabeth

Demikian surat pemberitahuan ini kami buat, atas perhatian dan k
sampaikan terima kasih.
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No. - 005/Ners-Penelitian/Mhs/111/2023
Lampiran : -
Hal  :Persetujuan Pengambilan Data Awal

Kepada Yth. :

Ketua STIKes Santa Elisabeth Medan
di

Tempat

Dengan hormat.

Sehubungan dengan surat STIKes dengan No. 128/STIKes/Ners-Pene!

permohonan pengambilan data awal penelitian. maka Prodi Ners r

) NAMA NIM
Yuni Sartika Sinaga 032019056
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SANTA ELISABETH MEDAN

JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIKes)

E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id  Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id

Medan, 23 Januari 2023
Nomor: 128/STIKes/Ners-Penelitian/1/2023
Lamp. :
Hal  : Permohonan Pengambilan Data Awal Penelitian

Kepada Yth.:

Lindawati Farida Tampubolon, S.Kep., Ns., M.Kep
Kaprodi Ners STIKes Santa Elisabeth Medan

di-

Tempat.

Dengan hormat,
Dalam rangka penyelesaian studi pada Program Studi S1 Ilmu Keperawatan STIKes Santa
Elisabeth Medan, maka dengan ini kami mohon kesediaan Ibu untuk memberikan ijin pengambilan

data awal.

Adapun nama mahasiswa dan judul proposal adalah sebagai berikut:

NO NAMA NIM JUDUL PROPOSAL

1. | Yuni Sartika sinaga 032019056 | Gambaran Kesehatan Mental Pada
Mahasiswa Yang Menyusun Skripsi

Di STlkes Santa Elisabeth Medan

Demikian Hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucapkan

terimakasgh,

Mestiana Br M.Kep., DNSc
Ketua

Tembusan:
1. Mahasiswa yang bersangkutan
2. Arsip

STIKes Santa Elisabeth Medan
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STIKes SANTA ELISABETH MEDAN
PROGRAM STUDI NERS

JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131

PRODI NERS E-mail : stikes_elisabeth@yahoo.co.id Website : www.stikeselisabethmedan.ac.id
Medan, 7 Maret 2023
No. : 005/Ners-Penelitian/Mhs/111/2023
Lampiran : -
Hal : Persetujuan Pengambilan Data Awal

Kepada Yth. :

Ketua STIKes Santa Elisabeth Medan
di
Tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan surat STIKes dengan No. 128/STIKes/Ners-Penelitian/l/2023 tentang
permohonan pengambilan data awal penelitian, maka Prodi Ners mengijinkan proses

pengambilan data awal tersebut guna kepentingan penelitian bagi mahasiswa dibawah ini:

NO. NAMA NIM JUDUL PROPOSAL

1. | Yuni Sartika Sinaga 032019056 | Gambaran Kesehatan Mental Pada Mahasiswa
Yang Menyusun Skripsi di STIKes Santa
Elisabeth Medan

Demikian surat pemberitahuan ini kami buat, atas perhatian dan kerjasama yang baik kami
sampaikan terima kasih.

Lindawati F. Tampubolon, S.Kep., Ns., M.Kep

STIKes Santa Elisabeth Medan
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DAFTAR ABSENSI MAHASISWA PRODI SARJANA KEPERAWATAN STIKes SANTA ELISABETH MEDAN STAMBUK 2019
TAHUN AKADEMIK 20../20,0100

MATA KULIAH. s "
KELASA

SEMESTER

lllllllllllllll

N0

NIM

TANGGAL DAN TANDA TANGAN

NAMA MAHASISWA

032019001

Jeian Crisyonni Zahukhu

03201902

Susta Maria il

032019003

Indrini Christine Br Kaben

032019004

Desy Manto Smbolon

032019005

Rita Florensa Pasanbu

032019006

Emanuell

TR0 gt Amers PotrAndiiZage

03019010

Matina Susi Tridel

-

03019011

oMM Rl Bor g

=

02019012

Natala

032019013

Irene Permanda Naibeho

=

03201901

Kresensia Anne Getnni Geba

=

032019013

Jane Eiren Apuia Ginting

=

032019016

uwita Siahan

=

0201917

Fsca i g

=

03201918

Yeresya Mabarani Br Bangun

=

03201919

Nefs i

03201900

Eva Lolta Br Hutaacan

=

001901

Elsa Snaga

032019022

Gra Clln Ay Puti

032019023

Brgita Cayan Sia Krtan Warowa

T
=

03201904

Jeko Sundo Parlin Lunben oo

STIKes Santa Elisabeth Medan
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NAMA MAHASISWA

TANGGAL DAN TANDA TANGAN

13032019025

Khatlyn Theopani Dongaran

24032019026

Pretty Yeyen Citra Lerian Gulo

032019028

Janrisa Maria Magdalena

26 032019029

Stefi Kristina

—
=

17 (032019030

Agustina Sabarni Tambunan

28{032019031

Samita Br Siallagan

29{032019032

Nisa Priyani Panjatan

30{032019033

Kristina Oktavia Sitohang

311032019034

[ralomal Oktavia Sitompul

32{032019035

Gresia Lamtiur Hutasoit

303201036

Ngudina LoensiaSagh

34032019037

Miltri Januarti Munthe

35 (032019038

Julia R. Fransiska Siregar

3032019039

Elvis Sinaga

31{032019040

Sovia Veronika

3% [032019041

D Frryah Manal

3 032019042

Devi Sibotang

40032019043

Ave Maria Marbun

41{03201904

Manahan Tua Tinambunan

032019045

Dicky Fouzi Hotimanta Sitepu

TANDA TANGAN DOSEN

Wakil Ketua |

STIKes Santa Elisabeth Medan

Kaprodi Sajana Keperawatan
§TIKes Santa Elisabeth Medan

i Ve ST MK Lindaas i Tamubolon, $ Kep, s, MKep

Gugus Kendal Mt (GKM)
STIKes Suna Elisabeth Medan

STIKes Santa El

isabeth Medan
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DAFTAR ABSENSI MAHASISWA PRODI SARJANA KEPERAWATAN STIKes SANTA ELISABETH MEDAN STAMBUK 2019
TAHUN AKADEMIK 20,,,./20..,100

MATA KULIAH.cousssvnsin -

KELAS B

NO| NIM

NAMA MAHASISWA

TANGGAL DAN TANDA TANGAN

032019046

Veronika Damanik

032019047

Nunut Grace Lusiana Lumbantoruan

032019048

Juliana Ratna Sari Sembiring

032019049

Anna Cristine Nadia Br. Simanjuntak

032019050

Zaitn MarsehaSiingoingo

032019031

Enni Lidia Pasaribu

032019052

Ima Oktavia Br Sembiring

032019053

(Gebi Pernina Malau

Sl |lwlaoalwv|s=]lw|rn]—

032019054

Noventina Marbun

=3

032019055

Xanadu Abadi Salvalas

032019036

Yuni Sartika Sinaga

=

032019057 Morris Euardy Taba

=

032019059 |Melssa Augereth Simanjuntek

032019060

=

Vanny Chrisiani Gulo

032019061

-

032019062

=

Mira Oktavia Lingga

032019063

=

Meri Elizabeth Amelia Manalu

032019064

Ellen Madeline Manurung

032019065

=

Vian Hertamina Huly

032019066

=2

Stefani Natalis Ndruru

3301006 e 2 —

>
>

22032019068

Notatema Kumiaman Lase

032019069

=

Ley Yo Zeba

STIKes Santa El
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/ NO| NIM NAMA MAHASISWA TANGGAL DAN TANDA TANGAN

24032019070 Epy Kamiat Gustn Ly

25 032019071 |Cindy Clr Snaga
2603201907 |Paskahis Gulo
21032019074 Monais Goret Br Lubi
28032019076 Tut Herlina Hlava
29032019078 {EKa Olva Togatorop

30 [032019079]Diva Lauren Raja Gk Guk
31 {032019080|Dina Sinar Agusina Sirear
32032019081 Tii Novalina Siregr

3 [032019082|Dumors Herince Panitan
34 032019083 Alvi Maldova B Tarigan

35 [ 032019084|Criani Pemata Pt Gulo
36 032019085 [Raymondus Sragh

31 032019086 uni Setanus Bacha

38 032019087 |Fitian Telaumbanua
39032019088 |Vini Destria Ningsih Telaumbanua
40032019089 Numaria Br itumeang
41032019090 Meri R Ompusinggy

TANDA TANGAN DOSEN
Mo
Wakil Ketua Kaprodi Sarjana Keperawatan Gugus Kendali Mutu (GKM)
STIKes Santa Elisabeth Medan STIKes Santa Elisabeth Medan STIKes Santa Elisabeth Medan

Vel ST MM Lo i Tl SKep N, MK
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